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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Syaikh Muhamad bin Jamil Zainu

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu lahir di kota
Halb, Suria pada tahun 1344 H atau tahun 1920 M. Sejak
kecil beliau sudah senang mempelajari ilmu-ilmu agama.
Hafal Al-Qur’an di usia belasan tahun. Setelah hafal Al-
Qur’an beliau mempelajari tafsir, fikih Hanafi, nahwu dan
sharaf, sejarah Islam, hadits, dan ilmu-ilmu lain seperti
fisika, kimia, matematika, bahasa Perancis dan lain-lain di
Al Kaulliyah Asy Syar’iyah At Tajhiziyah. Seperti
kebanyakan orang Isam di negerinya, beliau hanya
mengetahui tauhid rububiyah. Satu jenis tauhid yang
diyakini oleh orang-orang musyrik yang diperangi Nabi."’

Allah berfirman:
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“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka,
‘Siapakah yang menciptakan mereka.” Niscaya mereka
menjawab, ‘Allah’, maka bagaimanakah mereka dapat

dipalingkan (dari menyembah Allah).” (QS. Az Zukhruf:
87)’3

Dalam hal ini beliau Qurasy Shihab menafsisrkan
sebagai berikut “Jika kamu, wahai Muhammad, bertanya
kepada orang-orang musyrik tentang siapa yang
menciptakan mereka, mereka tentu akan menjawab,
"Allah." Lalu mengapa mereka berpaling untuk menyembah
tuhan selain Allah dan tidak menyembah-Nya, padahal
mereka sendiri mengakui bahwa Allah adalah Tuhan yang
menciptakan mereka? Sungguh, hal itu benar-benar aneh!”™

https:// doandzikir. wordpress.com/ 2010/ 10/ 25/ biografi-syaikh-
muhammad-bin-jamil-zainu/. Diakseses pada Kamis 19 Nopember 2020.
% M. Qurasy Shihab, Op. Cit. 879.
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Bahkan juga diyakini oleh setan laknatullah ‘alaihi.
Dalam Al Qur ‘an disebutkan:

....... 2o¥ 3B Y sl 6 g J6
“Iblis berkata, ‘Ya Rabbku, oleh sebab engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat. pasti aku akan menjadikan

mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka
bumi’ (QS. Al Hijr: 39)

Dalam hal ini beliau Qurasy Shihab menafsisrkan
Iblis yang membangkang dan durhaka itu berkata, "Wahai
Penciptaku Yang menghidupkan aku. Karena Engkau telah
menghendaki aku sesat, maka aku akan menyesatkan anak
cucu Adam dengan membuat kejahatan tampak indah bagi
mereka. Aku akan selalu berbuat apa saja demi
menyesatkan mereka semua.”

Tauhid uluhiyah dan asma wa sifat sama sekali
merupakan sesuatu yang asing bagi kebanyakan orang saat
itu. Bahkan lebih parah lagi para guru di sekolah-sekolah
sering menakwilkan ayat-ayat sifat.

Pada tahun 1948 beliau menyelesaikan studi-nya
dan memperoleh ijazah dari madrasah. Tahun itu juga
diterima pada program pengutusan pengajar yang diadakan
Al Azhar tetapi beliau tidak mengikutinya karena alasan
kesehatan. Setelah tidak jadi mengikuti program tadi beliau
mengajar di Darul Mu’allim selama kurang lebih 29 tahun
Setelah itu beliau neninggalkan kegiatan mengajar. Ketika
melaksanakan umrah pada tahun 1399, beliau berkenalan
dengan Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz. Dari perkenalan itu
beliau ditunjuk oleh Syaih bin Baz untuk mengajar di
Masjidil Haram selama musim haji. Tugas mengajar ini
tidak hanya sampai di sini. Setelah musim haji berakhir,
Syaikh mengirim beliau ke Yordania dan tinggal di kota
Ramtsa tepatnya di Universitas Shalahuddin. Di sini beliau
merangkap sebagai imam. khatib, dan guru al-Qur’an.

Bulan Ramadhan tahun 1400 H, beliau diminta oleh
salah seorang pelajar dari Darul Hadits Khairiyah Mekkah
untuk mengajar di sekolar tersebut karena mereka sedang

% M. Qurasy Shihab, Op. Cit. 872.
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membutuhkan tenaga pengajar, terutama untuk ilmu hadits.
Setelah  menghubungi  kepala sekolah dan juga
atas tazkiyah yang diberikan oleh Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin
Baz, beliau mengajar di sekolah tersebut dengan materi
tafsir, tauhid, Al Qur’an, dan pelajaran-pelajaran lain.

Di sekolah inilah, berkat taufik dan pertolongan dari
Allah, beliau mulai menulis risalah-risalah kecil yang
ringkas. Alhamdulillah mendapat sambutan hangat dan
diterjemahkan ke beberapa bahasa, antaranya bahasa
Inggris, Perancis, Benggali, Indonesia, Turki, Urdu, dan
lain-lain. Risalah-risalah yang berjumlah kurang lebih 20
buah ini beliau kumpulkan lalu diberi judul judul Silsilah At
Taujihat Al Islamiyah.”

2. Karya-Karya Muhamaad bin Jamil Zainu

Adapun buku Karya Muhamaad bin Jamil Zainu

ialah sebagai berikut:

Arkanul Islam wal Iman minal Kitab wa Sunnah
Manhaj Firqotun Najiyah wa Thoifah Manshuroh
Taujihat Islamiyah li Islahil Fard Wal Mujtama
Khudz Agidataka minal Kitab wa Sunnah As Shohihah
Kaifa Nurobbi Abna-ana
Agqidah [slamiyah minal Kitab wa Sunnah As Shohihah
Nida' [lal Murobbiyina wal Murobbiyat
Akhthoi Sya-iah yajibu Tashihiha fi Dhou Kitab wa
Sunnah
Al Wasathiyah Baina Al-Haq wal Khulug
Taujih Muslimina ila Thoriqi Nashri wa Tamkin
Tahdzir min Fitnati Takfir wa Kufri
Mu'jizat Isro wal Mi'roj
Ash-Sholatu Nuurun
Tuhfatul Abror fi Ad'iyyati wal Adab wal Adzkar
Takrimul Mar-ah fil Islam
Aqidatu Kulli Muslim
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% Ibid.
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. Deskripsi Data Penelitian

1. Konsep Pendidik Menurut Pemikiran Syekh
Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Kitab Nida’ Ila
Murabbin Wal Murabbiyat
a. Pentingnya Pengajar Yang Sukses
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Sesungguhnya termasuk tujuan pengajaran dan
pendidikan adalah menumbuhkan kepribadian yang
mempunyai sifat-sifat mulia. Kepribadian ini harus
terikat dengan Robb-nya, aturan kehidupannya bersandar
kepadanya dan dapat berperan dalam meluruskan
masyarakatnya, membenarkan pemahaman-pemahaman
mereka di atas asas-asas yang benar. Dan inilah tulisan
tentang pengajar serta tujuan pengajaran dan
pendidikannya.
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Termasuk perkara yang sudah diketahui bahwa
pendidikan itu memiliki asas-asas yang tegak diatas
asas-asas tersebut pendidikan itu tegak. Masing-masing
asas berbeda sesuai dengan perbedaan masyarakat dan
kedudukannya. Maka apabila asas-asas pendidikan
dalam masyarakat komunis misalnya akan terfokus
kepada materi, menafikan aspek spiritualitas dan
memutus hubungan pelajar dengan Robbnya.
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Sedangkan asas pendidikan pada masyarakat barat maka
dibangun diatas monopoli/kapitalisme, egois,dan
penjajahan. Adapun asas pendidikanpada masyarakat
islam dibangun diatas akidah yang shahih, kecerdasan
emosional, adab yang tinggi yang terwujud pada
hubungan siswa dengan Robbnya, hubungannya dengan
guru dan temannya, urusan administrasi dengan
sekolahnya dan juga hubungan dengan keluarganya.

b. Syarat-syarat Pengajar Yang Sukses
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1) Seorang pengajar hendaknya mahir dalam
bidangnya, mampu menciptakan metode-metode
pengajarannya, mencintai tugasnya dan para
pengajar, mencurahkan kesungguh-sungguhannya
untuk pendidikan mereka dengan pendidikan yang
baik, membekali mereka dengan ilmu-ilmu yang
bermanfaat, mengajarkan akhlaq yang mulia, dan
berusaha menjauhkan para pelajar dari adat-adat
yang jelek. Dialah pendidikan sekaligus pengajar
pada satu waktu.
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Seorang pengajar adalah sebagai panutan yang baik
bagi yang lain, baik dalam ucapan, amalanya dan
prilaku-nya dari sisi pelaksanaan kewajibannya
kepada Rabbnya, utamanya dan para pelajarnya.
Mencintai kebaikan untuk mereka sebagaimana dia
mencintainya untuk diri dan anak-anaknya,
sukamemaafkan dan lapang dada serta apabila
menghukum dengan kasih sayang.

Rosulullah saw bersabda “ Tidaklah salah
seorang diantara kalian beriman sampai ia
mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai
untuk dirinya sendiri.”(Muttafaqun ‘alaih)
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Termasuk syarat pengajar yang sukses adalah
mengajarkan apa yang dia perintahkan kepada para
pelajar dari adab, akhlaq, dan ilmu-ilmu yang
lainnya, dan hendaknya menjauhi perbedaan antara
ucapan dan perbuatannya. Dengarlah firman Allah
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
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mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”
[Ash-Shaaf:2-3]
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Ini adalah pengingkaran terhadaporang yang Cuma bias
berkata dan tidak mengamalkannya. Dan sabda
Rosulullah SWT “ Ya Allah aku berlindung
kepadamudari  ilmu  yang tidak  bermanfaat.”
[HR.Muslim] Maksudnya: yang aku tidak
mengamalkannya, tidak aku sampaikan kepada selainku
dan tidak pula memperbaiki akhlagku.

Berkata penyair: Wahai seorang yang mengajari
selainnya didinya # Tidakkah engkau menjadi pengajar
untuk dirimu sendiri.
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4) Wajib bagi pengajar untuk mengetahui bahwa

tugasnya itu seperti tugasnya para nabi yang Allah
SWT telah mengutus mereka memberikan hidayah
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kepada  manusia dan  mengajari  mereka,
mengenalkan mereka kepada Rabb mereka,
pencipta mereka. Demikian pula dia sebagai bapak
dalam hal kasih sayang kepada para pelajar,
mencintai mereka dan dia bertanggung jawab
terhadap para pelajar tentang kehadiran mereka,
memberikan perhatian terhadap pelajaran-pelajaran
mereka, bahkan bagus seandainya pengajar
membantu memcahkan permasalahan-permasalahan
mereka dan selainnya yang termasuk tanggung
jawab pengajar.

Rasulullah Saw : “Setiapkalian adalah pemimpin, dan

masing-masing kalian akan bertanggung jawab terhadap

yang dipimpin.”
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Hendaknya pengajar mengetahui bahwa dia bertanggung
jawab di hadapan Allah terhadap para pelajarnya apa
yang telah dia ajarkan kepada mereka. Apakah ikhlas
dalam mencari metode-metodde yang memudahkan
bimbingan dan pengarahan mereka kepada pengarahan
yang selamat? Rasulullah SAW “ Sesungguhnya Allah
akan bertanya kepada setiap penggembala tentang apa
yang dia gembalakan. Apakah dia mampu menjaganya
atau menya-nyaiakannya ? Sampai Allah bertanya
kepada  sesorang  tentang  keluarganya.”’(Hadits
hasan,diriwayatkan oleh An-Nasai dari Anasr.a.)
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Kemudian  wajib pula atas pengajar  untuk
berbicarakepada mereka dengan apa yang mereka
pahami, sesuai dengan kadar pemahaman mereka
masing-masing. Ali r.a Berkata : “ Bicaralah kepada
manusia dengan apa yang mereka pahami. Apakah
kalian  inginAllah dan  RosulNya didustakan?
[Diriwayatkan oleh Al-Bukhori dalam Al-Ilmu, bab
Orang yang mengkhususkan sebagian orang dari orang
lain dalam ilmu. ]
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5) Sesungguhnya pengajar berdasarkan pekerjaanya
ini hiduphidup diantara pelajar yang berbeda-
bedatingkatan akhlaq mereka, pendidikan dan
kecerdasan mereka. Oleh sebab itu wajib baginya
untuk bias menerima mereka semua dengan akhlak-
akhalaknya, sehingga dia bagi para pelajar seperti
kedudukan bapak dengan anak-anaknya sebagai
pengamalan terhadap perkataan guru besar nabi kita
Muhammad saw: “Hanyalah aku bagi kalian seperti
kedudukan bapak, akau mengajari kalian.”[Hadits
shahih diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud]
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Wajib atas pengajar yang berhasil untuk tolong-
menolong dengan teman-temannya, menasehati
mereka dan bermusyawarah bersama mereka
tentang mereka tentang kemaslahatan para pelajar
agar para pengajar menjadi suri teladan yang baik
bagi para pelajar mereka. Ddan wajib pula atas
mereka para pengajar untuk mencontoh Rasulullah
saw, dimana Allah swt menjelaskan kepada kaum
muslimin dengan firmanNya: “ Sesungguhnya telah
ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik

bagi kalian.”[Al-Ahzab:21]
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Taawadhu’ dalam ilmu. Mengakui kebenaran
adalah keutamaan, kembali kepada kebenaran
adalah lebih baik daripada terus mennerus dalam
kesalahan, sehingga seorang pengajar seharusnya
meneladani  salafush shalih dalam mencari
kebenaran apabila jelas bagi mereka bahwasanya
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yang benar tidak seperti apa mereka fatwakan atau
yakini. Dalil yang menunjukan hal trsebut adalah
yang disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya (
Mugoddimah Al-Jarhu wat Ta’dil ) ketika beliau
menyebutkan kisahnya malik dan rujuknya beliau
dari fatwanya ketika mendengar sebuah hadits,
beliau sebutkan dengan judul: Bab’Apa yang
disbutkan tentang ittia’'nya Malik terhadap atsar
Nabi saw. Dan penarikan fatwanyaketika
disampaikan hadits dari nabi saw yang
menyelisihinya.
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Ibnu Wahb berkata: Saya mendengar Malik ditanya
tentang menyela-nyela kedua jari kaki ketika wudhu.
Beliau menjawab:” Itu tidak wajib atas manusia.” Ibnu
Wahb melanjutkan: Kemudian saya tinggalkan beliau
sampai sedikit orang kemudian saya katakana kepada
beliau:” Saya mengetahui Sunnah tentang hal tersebut,”
Beliau menjawab: “Apa itu?” Saya katakan: “Telah
memberikan hadits kepada kami Al-Laits bib sa’ad dan
Ibnu Lahi’ah dan Amr bin Al-Harits dari Yazid bin
‘Amr Al-Muw’afiri dari Abu Abdurrahman Al-Hably
dariMustaurid bin syadad Al-Qurasy, dia berkata: “Saya
melihat Rasulullah saw. Menggosok antara jari-jari
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kedua kaki beliau dengan kelingking beliau.” Maka
Imam Malik berkata: “Hadits ini adalah hasan. Tidaklah
saya mendengar hadits ini kecuali saat ini.” Kemudian
saya mendengar beliau setelah itu ditanya, maka beliau
memerintahkan menyela jari jemari (Lihat Muqoddimah
Al-Jarhu wat Ta’dil hal.30).
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Seandainya kita sebutkan seluruh contoh dari
kehidupan salaf, tidak akan cukup kertas ini. Oleh sebab
itu wajib bagi pengajar yang menginginkan keberhasilan

dalam bidangnya untuk tunduk kepada kebenaran dan
kembali dari kesalahan nya apabila dia melakukan
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kesalahan. Dan juga mengajarkan kepada para
pengajarnya akhlak yang mulia ini, menerangkan kepada
mereka keutamaan tawadhu’ dan kembali kepada
kebenaran serta menerapkan hal itu sebagai pengamalan
di dalam kelas. Apabila melihat sambutan sebagian
pelajar yang lebih baik dari jawabannya maka
hendaknya mengumumkan hal tersebut dan mengakui
keutamaan jawaban pelajar tersebut. Sehingga hal itu
akan lebih mendapatkan kepercayaan dari para
pelajarnya dan kecintaan mereka kepadanya.

Saya telah hidup sekitar empat puluh tahun sepagai
pengajar dan pendidik. Meski saya coba lupakan, tapi
saya tidak bias lupa terhadap seorang pengajar yang
salah dalam membaca sebuah hadits, ketika sebagian
pengajar membantahnyadia tetap dalam
kesalahanyamalah mendebat dengan bathil. Maka
jatuhlah pengajar dihadapan para pelajardan tidak
mendapat kepercayaan dari mereka.

Dan saya selalu ingat sebagian pengajar yang jujur
yang mengakui kesalahan mereka, dan rujuk dari
kesalahan tersebut, para pelajar sungguh mencintai
mereka, dan semakin bertambah kepercayaan para
pelajar terhadap mereka sehingga menjadi orang yang
dimuliakan dan dibesarkan. Alangkah bagusnya apabila
para pengajar menelusuri jejek mereka dan menempuh
jalan mereka dalam hal rujuk (kembali) kepada
kebenaran.
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8) Jujur dan memenuhi janji. Seorang pengajar harus
jujur dalam ucapannya, karena kejujuran itu
semuanya adalah kebaikan dan jangan mendidik
pelajar dengan kedustaan walaupun dalam hal itu
ada maslahat yang nampak baginya. Ada kejadian,
bahwasanya seorang pelajar bertanya
kepadapengajarnya berupa pengingkaran terhadap
salah seorang pengajar yang merokok. Maka
pengajar ini menjawab dengan menjawab dengan
membela temannya (  perokok tersebut )
bahwasanya sebab dia merokok adalah atas nasihat
dari dokter. Dan ketika pelajar itu keluar dari kelas,
dia berkata: “Pengajar itu telah berdusta kepada
kita.
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Alangkah bagusnya seandainya pengajar tersebut
jujur dalam menjawabnya, menerangkan kesalahan
temannya, bahwa merokok adalah haram, membawa
kerusakan  bagi  tubuh, menyakiti  tetangga,
menghancurkan harta.

Seandainya pengajar tersebut melakukan hal itu
pasti dia akan mendapatkan kepercayaan dan kecintaan
dari para pelajarnya. Dan dia mampu untuk mengatakan
kepada para pelajarnya: sesungguhnya pengajar itu
adalah seorang individu dari manusia yang mempunyai
tabiat-tabiat kemanusiaan, yang terkadang benar dan
terkadang salah. Inilah Nabi Muhammad saw.
Menyetujui  hal tersebut dalam hadistnya, beliau
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bersabda: “Setiap bani Adam mempunyai salah dan
sebaik-baik orang yang bersalah adalah orang-orang
yang mau bertaubat”’[Hadits shahih,diriwayatkan oleh
Ahmad].

o A Jise et OF Jsedl Jadl 0GL oSl
oA ol cgagid 2 ooty anles 55
Sy 055 el L4 slalall Jlsily | o)l a8
caeradly a3 dleminly OO Jige e slizuls
Sall (ay Sy ) Jlip by ) ¢ EE Jse ) Uiy
GLall s olg; Eodl L ido Bl ke (S8 5
ey oMb B asyy OF el e iy e sl
e o O UE ,Bolo 0985 Of ade wa35my 4]
OF el ity e V) JsiVy m56 ohoy ale
s i ooy 13p Vil of Lmle sy el Lo UG
Vss cUBlly Bl 4w lyakan 3= jodeg b OF ade
Lol Sy @dS Osin Ol OY Slasy
o) 228 & Wl a5y e el w oall) dsle ki

ST OB Bl (ST A Al e B>

Dengan demikian, guru yang ditanya tersebut telah
menjadikan pertanyaan salah seorang pelajar tentang
seorang pengajar yang merokok tersebut sebagi
pelajaran bagi seluruh pelajar itu berfaidah dalam
pendidikan dan pengarahan. Rasullullah saw bersabda:”
Seseorang senantiasa jujur dan berusaha untuk selalu
jujur sehingga ditulis di sisi Allah sebagai orang yang
jujur.”’[Al-Hadits, diriwayatkan oleh Muslim].
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Jujur adalah akhlak yang agung yang seharusnya
seorang pengajar menanamkannya kepada para pelajar,
dan menjadikan mereka cinta kepada kejujuran dan
membiasakan mereka dengannya, dan hendaknya
seorang pengajar selalu jujur dalam wucapan dan
perbuatannya, walaupun ketika bergurau bersama pelajar
harus tetap jujur. Rasulullah saw. Pernah bergurau tetapi
beliau tidak mengatakan kecuali kebenaran. Hendaknya
seorang pengajar menjauhi dusta terhadap pelajar
walaupun bergurau dan menta’wil. Apabila menjanjikan
kepada pelajar dengan sesuatu maka harus dipenuhi
sehingga mereka belajar kejujuran dari pengajar
tersebut, dan harus memenuhi baik ucapan ataupun
amalan,karena pelajar mengetahui kedustaan walaupun
mereka tidak mampu untuk melawan pengajar karena
malu kepdanya. Kita telah melihat kisah pengajar yangb
membela temannya perokok, bagaimana pelajar
mengakui kedustaannya.
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9) Sabar. Seorang pengajar harus berhias dengan
kesabaranterhadap masalah-masalah pelajar dan
pengajaran,karena sabar adalah penolong yang
paling besar dalam amalnya yang mulia ini.

c. Tugas Pengajar
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Sesungguhnya tugas pengajar tidaklah sekedar
mengisi otak-otak pelajar dengan ilmu-ilmu saja, bahkan
lebihdari itu, seorang pengajar harus mampu menegakkn
pendidikan yang mencakup pembersihan akidah-akidah
dan prilaku yang bertolak belakang dengan agama islam
yang lurus ini. Sehingga pengajar yang sukses harus
menjadikan ucapan para pelajar dan prilakunya di dalam
kelas bersandar kepada petunjuk nabawi yang shahih.
Alla swt Berfirman:” Katakanlah jika kamu (benar-
benar) mencintai Allah,ikutilah aku, niscaya Allah
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”’[Ali ‘Imran:31]
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Dan sejarah Rasulullh saw. Menunjukan bahwa
beliau adalah pendidik yang bijaksana, pengajar dan
pengarah, selalu berkeinginan baik, lembut, cinta dan
ikhlas.

Sehingga seorang pengajar harus bersifat dengan
sifat-sifat ini, terutama ikhlas dia harus mengikhlaskan
amalnya hanya untuk Allah, dia tidak melihat kepada
harta . Apabila diberi walaupun sedikit harus bersyukur,
dan apabila tidak diberi ia bersabar,dan Allah akan
memberikan rozki di dunia dan menulis untuknya pahala
di akhirat.

d. Kewajiban-kewajiban Pengajar
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(1) Mengucapkan salam. Seorang pengajar apabila
masuk kelas harus mengucapkan salam, ia

mengatakan: <155 &l i~ r&u Al yang

artinya: semoga keselamatan, rahmat dan tambah
berkah dari Allah atas kalian. Hendaknya seorang
pengajar mengetahui prilaku islami yang besar ini,
yang menguatkan ikatan-ikatan kecintaan dan
kepercayaan antara sesama pelajar dan antara
pengajar dan pelajar. Hal itu karena Rasulullah saw
mengatakan: “Maukah aku tunjukan kalian kepada
sesuatu yang apabila kalian melakukannya kalian
akan saling mencintai? Sebarkan salam diantara
kalian.”[Diriwayatkan oleh Muslim]
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Dan tidak cukup salam dengan ucapan: Selamat pagi
atau selamat sore, dan tidak apa-apa diucapkan setelah
salam,tetapi dirubah seperti:”’semoga Allah memberikan
kebaikan kepada kalian pagi ini”, sehingga mengandung
makna doa. Dan disini harus diingatkan tentang perkara
yang penting, banyak kaum muslimin yang terjatuh
kedalam hal ini semoga Allah mengampuni mereka-
karena pengaruh dari adat-adat dan taklid yaitu: para
pelajar menyambut pengajarnya dengan berdiri, mereka
menyangka hal itu termasuk adab yang dituntut dan
lambing penghormatan dan pemuliaan kepada pengajar.
Mereka telah salah, tidaklah dinamakan yang
menyelisihi syariat itu sebagai adab kecuali dikamusnya
orang-orang yang berpaling dari syariat Allah swt.
Mengatakan:”Tidak ada seseorang yang lebih mereka
(para sahabat) cintaidaripada Rasulullah saw dan mereka
apabila melihat beliau tidak berdiri untuk beliau, karena
mereka mengetahui kebencian beliau dari  hal
itu.”[Hadits shahih diriwayatkan oleh At-Tirmidzi]
Rasulullah saw bersabda memperingatkan manusia
dari adat berdiri:’Siap yang suka untuk disambut
manusia dengan berdiri maka siapkanlah tempat
duduknya dineraka.”[Hadits shahih diriwayatkn oleh
Ahmad].
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Dan boleh bagi tuan rumah wuntuk berdiri
menyambut tamu-tamunya, atau berdiri untuk memeluk
orang yang baru dating dari safar, karena para sahabat
ridhwanullahi ‘alaihim melakukannya, dan ini termasuk
memuliakan tamu dan mempersilahkan orang yang baru
dating . Dan tidak dianggap perkataan penyair berikut:
Berdirilah untuk pengajar dan penuhilah penghormatan
Hampir-hampir pengajar menjadi rasul

Karena menyelisihi sabda Rasulullah saw yang
beliau membenci berdiri untuk beliau, dan beliau
mengancam orang yang menyukainya masuk kedalam
neraka. Agar diketahui bahwasanya pemuliaan itu tidak
hanya dengan berdiri, bahkan dengan ketaatan,
melaksanakan perintah beliau saw, mengucapkan salam,
jabat tangan dan selainnya dari adab-adab.
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(2) Termasuk kewajiban seorang pengajar hendaknya

mengajarkan kepada pelajarnya untuk meminta

pertolongan Allah, dan mengajarkan kepada mereka
hadits Ibnu ‘Abbas ra. Yaitu sabda beliau:” Apabila
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kamu meminta, maka mintalah kepada Allah, dan
apabila kamu memohon pertolongan , maka
mohonlah kepada Allah.”[Diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi, dan beliau berkata: hasan shahih].
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(3) Seorang pengajar hendaknya memperingatkan
pelajarnya dari kesyirikan yaitu memalingkan
peeibadahan kepada selain Allah, seperti berdoa
kepada para nabi, orang-orang sholih dan selain
mereka, sebagai pengamalan wasiatnya Lugqman
kepada anaknya yang Allah berfirman tentang
wasiat tersebut:” Hai anakku, janganlah kamu
memperskutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan  (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar.”[Lugman:13].
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(4) Pengajar harus mengajarkan sholat kepada para

pelajarnya disekolah, dan membawa mereka ke
masjid untuk sholat berjamaah, dandia sendiri yang
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memimpin para pelajar tersebut agar mereka belajar
adab-adab di masjid, pengajar memasukan mereka
dengan teratur dan santun, memulai pelajaran
mereka dengan wudhu’ dan sholat mulai usia tujuh
tahun anak laki dan perempuan sama saja,
berdasarkan perintah Nabi saw: “Ajarilah anak-anak
kalian sholat apabila sudah berumur tujuh tahun,
pukullah mereka (apabila tidak mau sholat) ketika
berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat
tidur mereka.”’[Hadits shahih diriwayatkan oleh Al-
Bazzar, Lihat Shahihul Jami’].
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(5) Wajib atas pengajar untuk mengajarkantawakkal
kepada Allah kepada para pelajarnya berdasarkan
firman Allah swt: ”Maka bertawakkallah kepada

Allah jika kalian orang-orang yang berserah

diri.”[Yunus:84]. Dan sabda beliau saw:

Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah, Allah

pasti memberikan rizki kepda kalian sebagaimana

burung diberi rizki, berangkat dalam keadaan lapar
dan pulang dalam keadaan kenyang.”

Dan bahwasanya mengambil sebab(berusaha) itu
adalah wajib, berdasarkan sabda Nabi saw kepada
pemilik unta: “ Ikatlah onta itu kemudian
bertawakkallah!”[Hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi]
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(6) Demikian  pula  seorang  pengajar  harus
menanamkan ruh pengorbanan dan juhad di jalan
Allah melawan musuh-musuh islam dari kalangan
orang-orang kafir, yahudi, maupun atheis. Dan
mengikat otao-otak pelajar dengan kemuliaan salaf
mereka, dan kemuliaan nabi mereka Muhammad
saw dan membangkitkan semangat mereka untuk

mengikuti sahabat-sahabat Rasuluuah saw dalam
keimanan dan akhlak-akhlak para sahabat.
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(7) Kemudian pengajar harus berbuat qona’ah (rasa
kecukupan) terhadap para pelajar bahwasanya Arab
adalah kaum yang telah Allah muliakan dengan
islam, sehingga ketika mereka menginginkan
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kemuliaan pada selain isalm Allah pasti akan
menghinakan mereka. Sebagaimana yang dikatakan
Umar ra.  :’Tidaklah  pertolongan  untuk
mengalahkan orang-orang kafir kecuali dengan
kembali kepada berhukum kepada Kitabullah dan
Sunnah Nabi saw. Dalam kehidupan kita dan
seluruh  urusan  kita  bersamaan  dengan
mempersiapkan kekuatan dengan alat-alat perang
modern, dan pemuda-pemuda muslim yang terlatih
yang terdidik diatas kejantanan, berpegang teguh
dengan manhaj yang benar serta aqidah yang
selamat.
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Berdasarkan atas hal ini memungkinkan bagi kita
untuk  mengatakan bahwa pengajar sesuai dengan
kemampuannya, apabila mengikhlaskan amalnya dan
berpegang teguh dengan metode yang islami dalam
pengajaran dan pendidikannya akan mampu
membangun bangsa yang kuat yang mampu melawan
permusuhannya orang-orang yang melampaui batas, dan
mampu membawa bendera tauhid untuk meobohkan
benteng-benteng  kekufuran dan kesyirikan dan
membebaskan manusia dari kebingungan denngan
membimbingnya kepada Rabbnya dan mengenalkan
kepada penciptanya, melepaskannya dari kegelapan
kehidupannya . Oleh sebab itu Allah swt. Berfirman
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kepada Rasul-Nya Muhammad saw, pengajar pertama
dan guru besar dengan firman-Nya: “Alif, Laam raa.(ini
adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada
cahaya yang terang benderang dengan izin tuhan
mereka,(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa
lagi Maha Terpuji.”[Ibrahim:1]
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Rasulullah saw juga bersabda tentang diri beliau:
“Hanyalah aku ini sebagai rahmat dan pemberi
petunjuk.”’[Hadits  shahih, Lihat Shahihul Jami’
n0.2345]. Sehingga seorang guru dan pengajar haruslah
menjadikan panutannya dan panutan para pelajarnya
adalah RasulNya Rabb semesta alam yang telah diutus
untuk seluruh manusia karena Allah telah mensifati
beliau dengan firman-Nya: “Dan tiadalah kami
mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.”’[ Al-Anbiyaa’:107]
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(8) Seorang guru harus memperingatkan pelajarnya

akan sas-asa yang menghancurkan seperti: komunis,
atheis, freemansory yahudi,sosialisme, marxisme,
dan sekulerisme yang tidak beragama. Dan
memperingatkan dari nasionalisme yang
mendahulukan non muslim Arab atas muslim bukan
Arab, berdasarkan firman Allah swt. “Barang siapa
yang mencari agama selain agama islam, maka
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)
darinya, dan dia diakhirat termasuk orang-orang
yang rugi.”[Ali ‘Imran:85] Dan memperingatkan
mereka dari sifat dictator, dan demokrasi yangb
berhukum denganselain syariat Allah.
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(9) Seorang guru Harus memperingatkan pelajar dari

durhaka kepada orang tua dan mengingatkan
mereka tentang kewajiban taat kepada mereka
berdua pada selain kemaksiatan terhadap Allah,
berdasar firman Allah: “Dan tuhanmu telah memeri
ntahkan supaya kam jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang
diantara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu
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membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah : “Wahai tuhanku, kasihilah mereka

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah

mendidik aku waktu kecil”.[Al-Israa’:23-24]

e. Adab-adab Pengajar
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Sangat bagus bagi pengajar laki-laki dan perempuan

untuk memperhatikan pelajaran berikut ini:

L.

Mengucapkan salam terhadap para pelajar ketika
masuk dengan lafadz Assalamu’alaikum
warahmatullahi wabrakaatuh, dan tidak boleh
selainnya, misalnya: selamat pagi , karena tidak ada
dalil dalam syariat. Setelah mengucapkan salam
yang islami boleh dikatakan yang ini dan selainnya.
Seorang pengajar harus mengarahkan
pandangannya kepada para pelajar untuk
menjawab salam dengan lafadz: Wa’alaikum salam
warahmatullahi wa barakatuh. Seorang pengajar
janganlah mempersialhkan para pelajar untuk
berdiri ketika masuk pelajaran karena terlarang.
Telah lalu pelajaran tentang hal ini dalam bab:
kewajiban pengajar.
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Seorang pengajar hendaknya menghadap kepada
pelajar dengan senyum di wajah berdasarkan sabda
Rasulullah saw: “Senyummu didepan saudaramu
adalah shadaqah.” [Hadits shahih riwayat At-

Tirmidzi]

e ) Lo Jgu ) 087 gl 2 akaz ey e
odot B dadl O 1 Lgaaiy 4S8 pmdy Wl
Sy Lokl g3 on b Spniy o bty anaidy
@3 Y lzy g &) Lae Yol oy e Wlesd
Of dgaly & e,y oy AN Y Of dgaly . o

Y

Cakdl ST b s Wl s sde 1

vLW‘ oly)

Memulai pelajaran dengan khutbatu hujjah yang
Rasulullah saw telah membuka pembicaraan beliau
dengannya. Adapun nashnya adalah sebagai
berikut:

“Segala puji milik ALLAH, Kita memuji-Nya,
meminta pertolongann  kepada-Nya, meminta
ampun kepada-Nya dan jita berlindung kepada
Allah gari kejelekan jiwa-jiwa kita dan buruknya
amalan-amalan kita. Siapa yang Allah beri petunjuk
maka tidak ada yang bias menyesatkannya dan siap
yang Allah sesatkan (karena pembangkangannya)
maka tidak ada yang bias memberikan kepadanya
hidayah”.

Dan  sayabersaksi  bahwasanya tidak ada
sesembahan yang berhak untuk diibadahi kecuali
Allah satu-satunya tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
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saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan
hamba dan utusan-Nya. Amma ba’du .-sampai akhir
khutbah.
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4. Menggunakan kata-kata yang bagus dengan para
pelajar, sehingga pengajar mengatakan kepada
seorang pelajar yang berbuat baik: Ahsanta “kamu
telah  berbuat baik”, “Semoga Allah swt
memberikan berkah kepadamu”, dan berkata
kepada pelajar yang melakukan kesalahan:
“Semoga Allah memperbaiki dan memberikan
hidayah kepadamu”. Rasulullah saw bersabda: “
Dan kata-kata yang baik adalah shadagah”
[Muttafaqun ‘alaih].
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5. Menjauhi perkataan yang mengandung pencelaan

atau penghinaan,, karena pelajar mereka belajar kata-
kata yang baik dan jelek dari pengajar.
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6. Memperingatkan pelajar yang tidur atau sibuk

dengan selain pelajaran mereka atau yang bicara
dengan temannya ketitka pelajaran, dan yang lainnya.
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7. Pengaturan pertanyaan-pertanyaan dalam pelajaran,
sehingga tidak membolehkan pelajar untuk bertanya
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sebelum meminta izin, dan tidak dijawab pertanyaan-
Nya.
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8. Perhatian pengajar, baik laki-laki atau perempuan
terhadap adab-adab yang islami agar para pelajar
belajar darinya. Apabila pengajar bersin hendaknya
mengucapkan tahmid (Alhamdulillah) dan hendaknya
yang disekitarnya menjawab: (Yarhamukallah)
”Semoga Allah merahmatimu’, Dan orang yang
bersin menjawab: Yahdikumullah wa yushlih
baalakum”Semoga Allah memberikan hidayah dan
memperbaiki keadaanmu.” Dan apabila pengajar
menguap, hendaknya meletakan tangan kirinya pada
mulutnya, dan jangan mengatakan “ha...ha...”. Nabi
saw telah melarang dari hal itu. Beliau
bersabda:”Apabila salah seorang diantara kalian
menguap maka hendaknya meletakan tangannya pada
mulutnya, Sesungguhnya syaitan masuk ketika
menguap”.[Muttafaqun ‘alaih]
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9. Seorang pengajar, baik laki-laki atau perempuan
harus memperhatikan kebersihan pakaiannya dan
hendaknya berpenampilan di depan pelajar dengan
penampilan yang indah tanpa takabur, sebagai
pengamalan sabda Rasulullah saw: “Tidak masuk
surge orang yang didalam hatinya ada kesombongan
seberat semut kecil”.

Dikatakan kepada Rasulullah saw:
Sesungguhnya ada seseorang yang ingin pakaiannya
bagus, dan sandalnya juga bagus. Beliau menjawab:
“Sesungguhnya Allah itu adalah indah dan mencintai
keindahan. Kesombongan adalah menolak kebenaran
dan merendahkan manusia.”[HR Muslim]
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10.Wajib bagi seorang pengajar laki-laki atau
perempuan apabila nereka disekolahan yang
bercampur di dalamnya antara laki-laki dan
perempuan dari pengajar ataupun pelajar- dan hal ini
menyelisihi pengajaran-pengajarn islam sebagaimana
telah diketahui- maka wajib atas para pengajar untuk
menempatkan pelajar laki-laki di depannya dan di
belakangnya pelajar perempuan dalam rangaka
menjauhi timbulnya masalah-masalah, dan juga wajib
bagi pengajar untuk memperingatkan para pelajar
agar tidak ikhtilath (campur) dengan pelajar-pelajar
perempuan sehingga tidak boleh bicara dengan para
pelajar perempuan kecuali dengaj tujuan nasihat
dengan tanpa khalwat (berduaan) dan dari balik
hijab/pembatas.

Dan wajib bagi pengajar-pengajar perempuan
untuk tidak bercampur dengan pengajr-pengajr laki-
laki, dan hendaknya mereka duduk di tempat yang
terpisah, untuk menjaga keuliaan dan kehormatan
mereka dari lkhtilath. Dan menjadi kewajiban
departemen pendidikan untuk memisahkan sekolah
laki-laki dan perempuan sebagai bentuk pengamalan
dari pengajaran-pengajaran Islam.

Kerajaan Saudi telah menerapkan pemisahan ini
dan sukses, bahkan muncullah pemimpin-pemimpin
wanita dalam pengajaran anak-anak wanita untuk
mengurusi pengajaran mereka pada seluruh jenjenang
sehingga para pelajar perempuan dapat dijaga dari
permasalahan-permasalahan dari pelajar laki-laki
dengan memisahkan antarr keduanya. Dan tidak ada
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permisalan untuk sekolah-seklolah yang campur
kecuali seperti yang dikatakan dalam syair:

Dia melemparkannya ke lautan dengan tangan
terkait ke belakang kemudian dia berkata kepadanya:
Hati-hati kamu, hati-hati kamu basah terkena air.

f. Pengajar Seorang Muslim adalah Seorang Da’i
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Wajib atas pengajar yang muslim untuk menjadi seorang
da’l diantara saudara-saudaranya para pengajar,
sehingga dia menasihati mereka, mengarahkan dan
mengajak mereka untuk berpegang teguh dengan islam,
amal dan akhlak yang bagus dan menjadi teladan yang
baik, dan dengan cara yang bijaksana sebagai
pengamalan dari firman Allah swt: “Maka disebabkan
rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah  mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, Dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada-Nya.”[Qs.Ali Imran:159]
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Dan juga firman Allah swt: “Serulah (manusia) kepada
jalan Tuhanmu dengan hikmah danpelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.”[Qs. An-
Nahl:125]

Dan membantah atau mendebat dalam ayat ini
mencakup kaum muslimin dan non muslimin.
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Apabila disekolah ada pengajar non muslim, maka
hendaknya kita mempergauli mereka dengan baik, kita
dakwahi mereka kepada islam dengan hikmah dan
nasihat yang baik, dan diskusi yang baik sebagai
pengamalan firman Allah swt: “Dan janganlah kamu
berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan cara yang
paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim diantara
mereka, dan katakanlah: “Kami telah beriman kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepadamu; Ttuhan kami dan Tuhanmu
adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah
diri.”[Qs. Al-Ankabut:56]

. Semangat Pengajar
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Semangat dalam pengajaran mempunyai faidah-
faidah yang besar bagi para pelajar dan jenis yang
bermacam-macam:

. Perkataan yang baik.

Mengutamakan perkumpulan para pelajar pada pagi
hari sebelum masuk untuk pelajaran, kemudian
pengajar atau salah seorang pelajar menyampaikan
sesuatu dari ayat Al-Qur’an dan hadits nabi beserta
tafsir yang menjelaskan ayat dan hadits tersebut.
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Para pelajar biasanya menyenangi kisah-kisah, maka
pengajar hendaknya banyak-banyak bercerita pada
pengajian pagi hari, atau ditengah-tengah pelajaran di
seluruh jenjang sekolahan atau selainnya, terutama
kisah-kisah yang bias menyebarkan akidah yang
selamat pada jiwa-jiwa pelajar dan akan saya
sebutkan sebagian kisah yang bermanfaatyang dating
dari Sunnah yang suci.
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Dari Mu’awiyyah bin Al-Hakam As-Sulami ra. Dia
berkata : “Dahulu sya pernah punya budak wanita yang
menggembalakan domba-dombaku disebelah bukit Uhud
dan Jawaniyah. Pada suatu hari aku mengecek-Nya
ternyata ada seekor srigala yang membawa lari seekor
domba dari gembalaannya. Dan aku adalah seorang anak
Asam yang bias marah sebagaimana anak Adam marah.
Maka aku memukulnya dengan keras (memukul dan
melempar), kemudian aku dating kepada Rasulullah saw.
Dan beliaupun manganggap besar urusan tersebut.
Kemudian aku katakana.”Wahai Rasulullah apakah aku
bebeaskan saja dia ?” beliau menjawab: “Bawa
kepadaku budak tersebut.”’Kemudian beliau bersabda
kepada budak tersebut: ‘Dimana Allah ? “BawaDia
menjawab: “Dia menjawab : “Dia diatas Langit.” Beliau
bersabda: “Siapa aku? “Dia menjawab.”Engkau adalah
Rasulullah.”Beliau bersabda:”Bebeskan dia,
sesungguhnya dia adalah wanita mukminah.”[HR
Muslim]
. Metode-metode Pengajaran Yang Sukses
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Pengajar laki-laki ataupun pengajar perempuan
harus menempuh metode pengajaran yang sukses
yang datang dengannya Al-Qur’an Al-Karim dan
Assunnah yang suci untuk mendidik bangsa muslim
yang terdidik dan pemberani yang mampu membela
agama dan umatnya.

. Takut dan berharap.

Para pengajar harus menanamkan dalam jiwa-jiwa
pelajar mereka perasaan takut kepada Allah karena
sesungguhnya Allah itu sangat keras siksa-Nya
terhadap orang-orang yang bermaksiat terhadap
perintah-Nya. Orang-orang yang meninggalkan
kewajiban-kewajiban-Nya Allah telah mengancam
orang-orang yang sering berbuat maksiat dengan api
yang membakar pada hari kiamat yaitu api yang
sangat panas , jauh lebih panas dari api dunia.
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Sebaliknya  Allah swt sungguh telah
menjanjikan kepada orang-orang mukmin, orang-
orang taat, orang-orang yang melaksanakan hak-
hak Allah dengan surga yang didalamnya mengalir
sungai-sungai,  pepohonan,buah-buahan,bidadari
dan yang lainnya dari macam-macam kenikmatan
yang kekal. Dalil yang menunjukan metode
penggabungan antara takut dan harap, ingin dan
cemas adalah ayat-ayat dan hadits-hadits sebagai
berikut:

. Allah swt berfirman :”Kabarkanlah kepada
hamba-hamba-ku bahwa sesungguhnya Akulah
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,
dan baha sesungguhnya azabku adalah yang
sangat pedih.”[Qs. Al-Hijr:49-50]

Allah juga berfirman : “ Dan janganlah kamu
membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan
harapan ( akan dikabulkan).”[Qs.Al-A’raaf:56]
Maka dalam ayat-ayat ini = Allah  swt
memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk
berdoa kepada-Nya- dan doa itu adalah ibadah-
karena takut dari neraka-nya dan berharap akan
surganya. Dan hendaknyalah seorang nuslim itu
antara takut danharap sehingga akan eimbang
perikehidupan pelajar dan akan baik keadaannya.
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. Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw berdoa: “Ya
Allah aku memohon kepadamu surge dan aku

131



berlindung kepadamu dari neraka”.[Hadits shahih
diriayatkan oleh Abu Dawud]

Ayat-ayat dan ini adalah bantahan terhadap orang-
orang sufi yang mengatakan bahwa mereka itu
beribadah kepada Allah tidak mengharap surge-
Nya dan tidak takut pada neraka-Nya. Seolah-olah
mereka tidak mendengar Al-Qur’an dan Hadits
yang telah disebutkan dimuka.
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4. Cerita-cerita yang mendidik.
Cerita mempunyai pengaruh terhadap jiwa sehingga
para pengajar laki-laki maupun perempuan
hendaknya banyak-banyak bercerita yang bermanfaat
yang cerita itu banyak dijumpai di dalam Al-Qur’an
dan Sunnah yang suci.

a.

Ashhabul Kahfi.

Yang bertujuan untuk membentuk bangsa yang
beriman kepada Allah, mencintai tauhid dan
membenci kesyirikan.

Kisah Nabi Isa ‘alaihi salam.

Yang bertujuan mengenalkan bahwasanya beliau
adala hamba Allah dan bukan anak Allah
sebagaimana sangkaan porang-orang nashrani.
Kisah Nabi Yusuf ‘Alahi salam.

Termasuk tujuannya adalah peringatan dari
ikhthilath (campur baur) antara laki-laki dan
permpuan karena banyaknya akibat-akibat buruk
yang ditimbulkannya.

Kisah Nabi Yunus ‘Alahi salam.

Bertujuan untuk meminta pertolongan hanya
kepada Allah saja terutama ketika tertimpa
musibah.

Kisah orang-orang yang terjebak didalam gua
yang telah Rasulullah saw kisahkan kepada para
sahabat beliau untuk mengajari mereka tentang
tawassul kepada Allah denagn amalan-amalan
sholih seperti keridhoan orang tua, menunaikan
hak-hak temen-temannya, dan meninggalkan zina
karena takut kepada Allah. Dan Sunnah penuh
dengan kisah-kisah yang bermanfaat.

2. Relevansi Konsep Pendidik Menurut Pemikiran Syekh
Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Kitab Nida’ Ila
Murabbin Wal Murabbiyat Dalam Proses Pendidikan

Modern
Ismail Razi Al-Faruqi mengatakan bahwa inti

masalah yang dihadapi umat Islam dewasa ini adalah
masalah pendidikan dan tugas beratnya adalah memecahkan
masalah tersebut. Keberhasilan dan kegagalan suatu proses

133



pendidikan secara umum dapat dilihat dari outputnya, yakni
orang-orang yang menjadi produk pendidikan. Apabila
sebuah proses pendidikan menghasilkan orang-orang yang
bertanggung jawab atas tugas-tugas kemanusiaan dan
tugasnya kepada Tuhan, bertindak lebih bermanfaat baik
bagi dirinya maupun bagi orang lain, pendidikan tersebut
dapat dikatakan berhasil. Sebaliknya, bila outputnya adalah
orang-orang yang tidak mampu melaksanakan tugas
hidupnya, pendidikan tersebut dianggap gagal.”'

Ciri-ciri utama dari kegagalan proses pendidikan
ialah manusia-manusia produk pendidikan itu lebih
cenderung  mencari  kerja  daripada  menciptakan
menciptakan lapangan kerja sendiri. Kondisi demikian,
lahirlah berbagai budaya yang tidak sehat bagi masyarakat
luas. Di berbagai media masa telah banyak diungkapkan
mengenai rendahnya mutu pendidikan nasional kita. Oleh
karena itu dapat disadari bahwa peningkatan mutu
pendidikan tidak dapat lepas dari proses perubahan siswa di
dalam dirinya. Perubahan yang dimaksud adalah mencakup
dalam pengetahuan, sikap, dan psikomotor.

Keadaan ini mengundang para cendekiawan
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan mutu
pendidikan. Mengenai mutu pendidikan masalahnya
menjadi sangat kompleks. Oleh karena itu, dapat disadari
bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak dapat lepas dari
proses perubahan siswa di dalam dirinya. Perubahan yang
di maksud mencakup dalam pengetahuan, sikap, dan etika
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik.
Seperti telah dikemukakan, tampak pemikiran Muhammad
bin Jamil Zainu dalam kitab Nida’ Illal Murabbin wal
Murabbiyat, sangat relevan untuk diterapkan di Indonesia,
yang secara jelas menawarkan guru merupakan paling
utama untuk memajukan pendidikan Akhlak saat ini. Untuk
lebih jelasnya, schubungan pemikiran Muhammad bin Jamil
Zainu bagi pengembangan dunia pendidikan Islam
khususnya, dan pendidikan pada umumnya. Untuk
mencapai tujuan yang diinginkan ada beberapa sifat, tugas,

' M. Zainuddin, Paradigma Pendidikan Terpadu Menyiapkan
Generasi Ulul Albab, UIN Malang Press, Malang, 2008, hlm. 69.
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tanggung jawab dan langkah-langkah yang harus dipenuhi
dan dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Dapat
dikemukakan sebagai berikut:”

1. Tujuan Pendidikan

Dari hasil studi terhadap pemikiran Muhammad
bin Jamil Zainu, diketahui dengan jelas bahwa tujuan
akhir yang ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan
yaitu:

a. Tercapainya kesempurnaan insan yang bermuara
pada pendekatan diri kepada Allah

b. Kesempurnaan insan yang bermuara pada
kebahagiaan dunia akhirat.

Jadi manusia akan sampai kepada tingkat
kesempurnaan itu hanya dengan menguasai sifat
keutamaan melalui ilmu. Dengan demikian, modal
keabahagiaan dunia dan akhirat adalah ilmu.
Muhammad bin Jamil Zainu menekankan bahwa tujuan
pendidikan adalah membentuk insan yang paripurna,
yaitu insan yang tahu kewajibannya, baik sebagai hamba
Allah maupun sebagai sesama manusia.

2. Materi Pendidikan Islam

Muhammad bin Jamil Zainu telah menyusun
materi ilmu dengan kebutuhan anak didik. Hanya saja
Muhammad bin Jamil Zainu tidak merincinya sesuai
dengan jenjang dan tingkatan anak didik. Yang menarik
adalah hingga saat ini pendidikan Islam di negara kta
masih jauh terbelakang, dalam arti bahwa pendidikan
masih membedakan antara Ilmu agama Islam dan ilmu
umum.

Hal tersebutlah yang akhirnya menimbulkan
masalah yang kemudian memunculkan upaya-upaya
untuk melakukan Islamisasi ilmu pengetahuan atau
modernisasi Islam yang pada prinsipnya hendak
membangun kembali semangat umat Islam untuk selalu
modern, maju, dan terus melakukan perbaikan bagi diri
sendiri dan masyarakatnya tanpa harus mengabaikan sisi
ketakwaan kepada Allah SWT.

%2 Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat, Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, hlm. 17-185..
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3. Metode pendidikan Islam

Metode pendidikan agama menurut Muhammad
bin Jamil Zainu pada prinsipnya dimulai dengan hafalan
dan pemahaman, kemudian dilanjutkan dengan
keyakinan dan pembenaran. Setelah itu, penegasan dalil-
dalil dan keterangan yang menunjang penguatan akidah.

Pendidikan agama kenyataannya lebih sulit
dibandingkan dengan pendidikan lainnya. Karena
pendidikan agama menyangkut masalah perasaan dan
menitik beratkan pada pembentukan kepribadian murid
atau peserta didik. Oleh karen itu, usaha Muhammad bin
Jamil Zainu untuk menerapkan konsep pendidikannya
yang harus dilakukan seorang pendidik dalam bidang
agama dengan menanamkan akidah sedini mungkin
dinilai tepat.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebenarnya dari metode pendidikan lebih luas dari pada
apa yang telah dikemukakan di atas. Mengaplikasi
metode pendidikan secara tepat, tidak hanya dilakukan
pada saat berlangsung proses pendidikan atau proses
belajar mengajar seorang guru saja, dan melatih fisik dan
psikis peserta didik itu sendiri sebagai pengguna metode
pendidikan. Nilai-nilai kependidikan yang digunakan
oleh Muhammad bin Jamil Zainu dapat diterapkan
dalam dunia pendidikan global.

Hal ini bahwa nilai-nilai kependidikan yang
digunakan oleh Muhammad bin Jamil Zainu dapat
diterapkan dalam pendidikan dunia global. Berdasarkan
uraian di atas, berikut ini akan dikemukakan kesimpulan:
a. Keutuhan pribadi Muhammad bin Jamil Zainu

dapat diketahui dengan memahami hasil karyanya
disemua bidang dan disiplin ilmu yang telah
diselaminya dan bukan pada satu segi saja misalnya
segi tasawauf, dengan demikian kesan Muhammad
bin Jamil Zainu hanya sebagai sufi yang hanya
bergerak dibidang ruhani dan perasaan jiwa.

b. Pendidikan Islam menurut Muhammad bin Jamil
Zainu adalah sarana perekayasaan sosial bagi umat
Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah
untuk menuju kesempurnaan hidup manusia hingga
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mencapai insan kamil yang bertujuan mendekatkan
diri kepada Allah dan kesempurnaan manusia yang
bertujuan meraih kebahagiaan di dunia dan di
akhirat kelak.

c. Materi pendidikan Islam menurut Muhammad bin
Jamil Zainu yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah ialah berasaskan berbagai ilmu pengetahuan
sebagai sarana yang menghubungkan hamba
dengan Tuhannya, sehingga ia mendekatkan diri
secara kualitatif kepada-Nya. Dan dengan begitu
peserta didik dapat mencapai kebahagiaan di dunia
dan di akhirat kelak.

Memang sarjana muslim tidak menolak ilmu
intelektual tetapi kemunduran Islam, salah satu sebabnya
adalah pengabaian ilmu intelektual. Ilmu dengan amal
merupakan tuntutan ajaran Islam yang kemudian
diimplementasikan dalam bentuk perilaku atau aturan-
aturan positif yang sesuai dalam proses belajar mengajar
dengan tetap mengedepankan konsentrasi, bersopan-
santun dan menciptakan suasana belajar-mengajar yang
harmonis dengan tetap memperhatikaan kemuliaan,
kehormatan dan kewibawaan guru, sehingga dapat
mencapai hasil belajar berupa penguasaan pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau tingkah laku yang
diinginkan, schingga dapat direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Konsep Pendidik Menurut Pemikiran Syekh
Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Kitab Nida’ Ila
Murabbin Wal Murabbiyat

Analisis peneliti bahwa konsep pendidik menurut

pemikiran Syekh Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Kitab
Nida’ Ila Murabbin Wal Murabbiyat ialah sebagai berikut:

a.

Pentingnya Pengajar Yang Sukses

Pada sub bab ini Syekh Muhammad Bin Jamil
Zainu menegaskan tentang asas pendidikan pada
masyarakat barat maka dibangun diatas monopoli/
kapitalisme, egois, dan penjajahan. Monopoli
dimaksud ialah penguasaan sebuah metode pendidikan
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yang bertujuan untuk keuntungan pihak-pihak terkait.
Egois sendiri memiliki tujuan penguasaan tanpa ada
negosiasi dan kompromi dengan tokoh pendidikan
lainnya. Penjajahan dimaksudkan ingin membentuk
sekuleritas dalam pendidikan. Adapun asas pendidikan
pada masyarakat Islam dibangun diatas akidah yang
shahih, kecerdasan emosional, adab yang tinggi yang
terwujud pada hubungan siswa dengan Robbnya,
hubungannya dengan guru dan temannya, urusan
administrasi dengan sekolahnya dan juga hubungan
dengan keluarganya.
Syarat-syarat Pengajar Yang Sukses

Pada sub bab ini Syekh Muhammad Bin Jamil
Zainu menegaskan tentang seorang pengajar yang
sukses harus kompeten, menjadi contoh untuk peserta
didiknya, mengajarkan apa yang dia perintahkan
kepada para pelajar dari adab, akhlaq, dan ilmu-ilmu
yang lainnya, dan hendaknya menjauhi perbedaan
antara ucapan dan perbuatannya. kasih sayang kepada
para pelajar, mencintai mereka dan dia bertanggung
jawab terhadap para pelajar tentang kehadiran mereka,
memberikan perhatian terhadap pelajaran-pelajaran
mereka.
Tugas Pengajar

Pada sub bab ini Syekh Muhammad Bin Jamil
Zainu menegaskan tentang tugas pengajar tidaklah
sekedar mengisi otak-otak pelajar dengan ilmu-ilmu
saja, bahkan lebih dari itu, seorang pengajar harus
mampu menegakkan pendidikan yang mencakup
pembersihan akidah-akidah dan prilaku yang bertolak
belakang dengan agama Islam yang lurus ini. Sehingga
pengajar yang sukses harus menjadikan ucapan para
pelajar dan prilakunya di dalam kelas bersandar kepada
petunjuk nabawi yang shahih.
Kewajiban-kewajiban Pengajar

Pada sub bab ini Syekh Muhammad Bin Jamil
Zainu menegaskan tentang pengajar harus senantiasa
mengucapakan salam, seorang pengajar hendaknya
mengajarkan kepada pelajarnya untuk meminta
pertolongan Allah, pengajar hendaknya
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memperingatkan pelajarnya dari kesyirikan yaitu
memalingkan peribadahan kepada selain  Allah,
mengajarkan sholat kepada para pelajarnya disekolah,
dan membawa mereka ke masjid untuk sholat
berjamaah, pengajar untuk mengajarkan tawakkal
kepada Allah kepada para pelajarnya, seorang pengajar
harus menanamkan ruh pengorbanan dan juhad di jalan
Allah melawan musuh-musuh islam dari kalangan
orang-orang kafir, yahudi, maupun atheisdan pengajar
harus berbuat gona 'ah (rasa kecukupan).
Adab-adab Pengajar

Pada sub bab ini Syekh Muhammad Bin Jamil
Zainu menegaskan tentang seorang pengajar harus
mengucapkan salam terhadap para pelajar ketika
masuk dengan lafadz Assalamu’alaikum, pengajar
hendaknya menghadap kepada pelajar dengan senyum
di wajah, memulai pelajaran dengan khutbatu hujjah
yang Rasulullah saw telah membuka pembicaraan
beliau dengannya, menggunakan kata-kata yang bagus
dengan para pelajar, menjauhi perkataan yang
mengandung pencelaan atau penghinaan,
memperingatkan pelajar yang tidur atau sibuk dengan
selain pelajaran mereka atau yang bicara dengan
temannya ketitka pelajaran, pengaturan pertanyaan-
pertanyaan dalam pelajaran, perhatian pengajar, baik
laki-laki atau perempuan terhadap adab-adab yang
Islami agar para pelajar belajar darinya.
Pengajar Seorang Muslim adalah Seorang Da’i

Pada sub bab ini Syekh Muhammad Bin Jamil
Zainu menegaskan tentang pengajar yang muslim
untuk menjadi seorang da’l diantara saudara-
saudaranya para pengajar, sehingga dia menasihati
mereka, mengarahkan dan mengajak mereka untuk
berpegang teguh dengan Islam, amal dan akhlak yang
bagus dan menjadi teladan yang baik, dan dengan cara
yang bijaksana.
Semangat Pengajar

Pada sub bab ini Syekh Muhammad Bin Jamil
Zainu menegaskan tentang semangat pengajar kepada
peserta didik yaitu dapat dilakukan dengan perkataan
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yang baik dan bercerita dengan kisah-kisah yang
mereka senangi.
h. Metode-metode Pengajaran Yang Sukses

Pada sub bab ini Syekh Muhammad Bin Jamil
Zainu menegaskan tentang seorang pengajar harus
menanamkan dalam jiwa-jiwa pelajar mereka perasaan
takut kepada Allah, dan pula memberinya cerita-cerita
yang mendidik. Karena cerita mempunyai pengaruh
terhadap jiwa sehingga para pengajar laki-laki maupun
perempuan hendaknya banyak-banyak bercerita yang
bermanfaat yang cerita itu banyak dijumpai di dalam
Al-Qur’an dan Sunnah yang suci.

2. Analisis Relevansi Konsep Pendidik Menurut Pemikiran
Syekh Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Kitab Nida’
Ila Murabbin Wal Murabbiyat Dalam Proses Pendidikan
Modern

Peran seorang murabbi atau seorang pendidik
dalam upaya membimbing dan membenahi etika peserta
didik yang terdapat dalam kitab Nida’ Illa Murabbin Wal
Murabbiyat di atas sangat berpengaruh terhadap dunia
pendidikan kekinian. Nilai-nilai etika yang ditanamkan
seorang pendidik yang ada di dalamnya sangat relevan
dengan dunia modern, sehingga dengan berbekal tugas-
tugas tersebut, mampu dijadikan tameng atau pegangan oleh
peserta didik dalam menghadapi arus globalisasi yang
semakin kuat dan tugas-tugas peserta didik tersebut sangat
sesuai serta menunjang keberhasilan dalam proses
pembelajaran apabila diterapkan dalam pembelajaran saat
ini.

Pemikiran Syekh Muhammad Bin Jamil Zainu
mengambil sebuah pelajaran penting dari kehidupan yang
ada, ini menunjukkan bahwa pemikiran beliau mengikuti
arus zaman atau perkembangan masa. Kalau kita lihat
bahwa sumber pernikahan kedua tokoh ini bersumber dari
Al Quran dan Hadis. Sehingga ada kekhasan tersendiri
mengenai pemikiran beliau.

Konsep modernisasi Pendidikan Islam yang
dipaparkan oleh Syekh Muhammad Bin Jamil Zainu relevan
dengan konsep yang terdapat dalam Al-Quran. Karakteristik
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Pendidikan Islam yang dirumuskan oleh Syekh Muhammad

Bin Jamil Zainu memiliki relevansi terhadap konsep yang

telah ada dalam Alquran maupun hadits Nabi. Relevansinya

sebagai berikut:

a. Tujuan Pendidikan Islam Mengedepankan Kebahagiaan
Dunia Dan Akhirat

Dalam perumusan tujuan pendidikan Islam
menurut pemikiran Syekh Muhammad Bin Jamil Zainu
dan dalam Al Quran, keduanya memiliki kesamaan
mengedepankan kebahagiaan dunia dan akhirat. Menurut
beliau tujuan pengajaran dan pendidikan adalah
menumbuhkan kepribadian yang mempunyai sifat-sifat
mulia yakni memiliki keluhuran ruhan dan kemuliaan
akhlak. Sehingga dengan kepribadian yang baik ini akan
memberikan kehidupan yang bahagia untuk diri dan
sekitarnya. Selain itu kepribadian tersebut harus terikat
dengan Robb-nya, artinya aturan kehidupan harus
bersandar kepada Allah dan dapat berperan dalam
meluruskan masyarakatnya. Hal ini di maksudkan agar
nantinya dalam kehidupan di akhirat juga akan
mendapatkan kebahagiaan.

Selaras dengan Al Quran bahwa tujuan akhir
pendidikan islam yakni serangkaian upaya yang
dilakukan oleh seorang pendidik dalam membina anak
didik menjalankan fungsinya di muka bumi, baik
pembinaan pada aspek material maupun spiritual.
Dengan pencapaiaan tersebut diharapkan anak didik
akan mampu menjadi dwi dimensi yang integral dan
utuh.

b. Tujuan Pendidikan Islam memiliki tiga aspek pokok,
yakni Kognitif', Afektif dan Psikomotor
Syekh Muhammad bin Jamil Zainu merumuskan
tujuan pendidikan Islam dalam tiga aspek pokok yakni
kognitif, afektif, dan psikomotor. Kognitif yang di
maksudkan Dbeorientasi pada kemampuan dalam
mentransfer ilmu pengetahuan. Seorang pendidik
mengajarkan ilmu-ilmu yang bermanfaat sehingga
dengan ini peserta didik mencapai kemampuan
pengetahuan tertinggi yakni dapat mengevluasi. Selain
itu dalam ranah afektif seorang pendidik memberikan
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pengajaran adab dan akhlaq yang baik sehingga di
harapkan peserta didik mencapai sikap, nilai dan watak
yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya. Sementara hasil belajar psikomotor tampak
dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan
bertindak individu.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan, maka

pembahasannya adalah sebagai berikut:

1. Konsep Pendidik
Konsep pendidik artinya penerapan dari pendidikan dari
seorang pendidik dalam wusaha mendewasakan umat
manusia dengan barbagai uapaya yang baik dengan
pelatihan-pelatihan tentang sikap atau juga studi aplikatif
tentang moral. Dalam kitab Thya ‘Ulumuddin, Imam al-
Ghazali memberikan pandangan tentang konsep pendidik
menurutnya ialah :

a.

Guru memiliki tugas untuk memberikan pengajaran
(dalam hal intelektual) dan pendidikan (dalam hal
kepribadian dan karakter).

Menuntut upah dalam mengajar adalah sesuatu yang
perlu ditinjau kembali. Dalam hal ini Imam al-Ghazali
berkata: “Barang siapa mencari harta dengan ilmu
pengetahuan maka ia seperti orang yang mengusap alat
penggosok  dengan  mukanya  sendiri  untuk
membersihkannya, maka terjadilah penjungkirbalikan,
majikan menjadi pelayan dan pelayan menjadi
majikan”. Memang problematis tetapi  harus
dipertimbangkan dengan kondisi kontemporer serta
bahwa guru juga manusia.

Guru menjadi pembimbing yang jujur dan dapat
dipercaya bagi muridnya.

Guru tidak boleh menyebarluaskan kekurangan dan
kesalahan muridnya, karea akan merangsang timbulnya
sifat protes dalam dirinya.

Kehadiran guru tampil sebagai teladan atau panutan
yang baik di hadapan muridnya.

Guru perlu memiliki prinsip mengakui adanya
perbedaan potensi yang dimiliki murid secara
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individual dan bagaimana cara memperlakukannya
sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki murid,
Al-Ghazali menasehatkan agar guru membatasi diri
dalam mengajar sesuai dengan batas kemampuan
pemahaman serta memahami bakat, tabiat dan
kejiwaan murid.

g Guru memiliki peran ganda, yakni sebagai orang yang
‘alim dan sekaligus ‘amil. Guru tidak hanya
memberikan materi melalui kegiatan belajar-mengajar,
tetapi juga memberikan materi melalui sebuah tindakan
nyata.

Semua hal ini juga dapat dipahami pandangan

Imam al-Ghazali dalam risalahnya berjudul al-Adab fid Din

dalam Majmu’ah Rasail al-Imam al-Ghazali sebagai

berikut:

S ming QB alesg calall faally colall po el T
OOols ol Gl ladl Bl 4 sledl By
wh 0sSy «sl Y dg e sl 8Ll Ll
(Sl gy Ll oYY L e dods Jisudie

Mkl e IS0l U Jpdlly dad) plezay
Artinya: “Adab orang alim (guru), yakni: tidak berhenti
menuntut ilmu, bertindak dengan ilmu, senantiasa
bersikap tenang, tidak takabur dalam memerintah
atau memanggil seseorang, bersikap lembut
terhadap murid, tidak membanggakan diri,
mengajukan pertanyaan yang bisa dipahami orang
yang lamban berpikirnya, merendah dengan
mengatakan, ‘Saya tidak tahu,” bersedia
menjawab secara ringkas pertanyaan yang
diajukan penanya yang kemampuan berpikirnya
masih terbatas, menghindari sikap yang tak wajar,
mendengar dan menerima argumentasi dari orang
lain meskipun ia seorang lawan.”

% Imam al-Ghazali, Al-Adab fid Din fi Majmu’ah Rasail, Al-
Maktabah At-Taufiqiyyah, Kairo, tth. hIm. 431.
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Dalam proses belajar mengajar Burhanuddin al-
Zarnuji menjelaskan bahwa; hubungan seorang guru dengan
muridnya harus memiliki kepribadian yang baik,
memelihara diri dari hal-hal yang syubhat, tidak banyak
tertawa dan berbicara dalam hal yang tidak ada faedahnya.
Seorang guru kepada muridnya harus bersifat rendah hati
(tawadu) dan menjauhi sifat sombong yang arogan. Guru
juga harus memiliki sifat lemah lembut dan kasih sayang
dalam mendidik anak didiknya. Langkah ini harus
dilakukan guru agar anak tidak berpaling darinya. Seorang
guru harus memiliki strategi dalam mengajar, yaitu
mengarahkan anak kepada yang benar dan mereka dicegah
dari hal-hal yang menyalahinya.”

2. Konsep Pendidik Menurut Pemikiran Syekh
Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Kitab Nida’ Ila
Murabbin Wal Murabbiyat

Kitab Nida’ Ila Murabbin Wal Murabbiyat
merupakan kitab yang perlu dikaji dan dibahas pada semua
kalangan terlebih pada kalangan pelajar atau mahasiswa,
karena pembahasannya adalah mengenai konsep aturan
aturan bagi seorang pendidik. Sehingga bnyak relevansi
serta konstribusinya untuk digunakan bagi para pendidik
pada zaman sekarang. Dalam kitab Nida’ Ila Murabbin Wal
Murabbiyat ada beberapa pembahasan antara lain:

Pentingnya pengajar yang sukses

Syarat-syarat pengajar yang sukses

Tugas pengajar

Kewajiban-kewajiban pengajar

Adab-adab pengajar

Pengajar seorang muslim adalah seorang Dai

Semangat Pengajar

Metode-metode pengajaran yang sukses

Dari  keseluruhan  pembahsan  tersebut  jika
diaplikasikan pada seorang pendidik makan akan mencapai
suatu keberhasilan dalam mendidik secara sempurna.

FR Mo a0 o

% Burhanuddin al-Zarnuji, al-Risalah al-Ta’lim al-Muta’allim, Dar
Thya al-Kutub al-Arabiyyah, Beirut, tth, hIm. 19.
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3. Relevansi Konsep Pendidik Menurut Pemikiran Syekh
Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Kitab Nida’ Ila
Murabbin Wal Murabbiyat dalam Proses Pendidikan
Modern

Pemikiran modernisasi tujuan Pendidikan Islam.
Selain bertujuan menciptakan output pendidikan yang dapat
mencapai kepada keberadaanya sebagai khalifah fi/ ard dan
kebahagiaan dunia akhirat, tujuan lain pendidikan Islam
yakni terciptanya output pendidikan yang memiliki nilai
nasionalis dan karakter secara bersamaan. Lembaga-
lembaga pendidikan Islam selain memiliki kewajiban untuk
menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik,
terdapat tugas lain yakni menanamkan ideologi nasionalis.
Lembaga pendidikan Islam harus menjadi “nration and
character building”. Salah satu contoh operasional
pelaksanaan tujuan tersebut adalah penerapan pendidikan
karakter baik nilai-nilai karakter sikap tingkah laku maupun
nasionalisme di lembaga-lembaga pendidikan, termasuk
perguruan tinggi. *°

Setiap lembaga Pendidikan Islam memiki orientasi
dan konsep kurikulum masing masing. Akan tetapi fakta
yang ada saat ini arus globalisasi menuntut perubahan
signifikan pada kurikulum Pendidikan Islam agar mampu
bertahan dalam arus global, maka kurikulum Pendidikan
Islam haruslah mampu mengintegrasikan sain dan teknologi
dengan agama tanpa membuat dikotomi dalam kedua
keilmuan tersebut. Secara operasional, modernisasi
kurikulum tersebut saat ini sudah banyak diterapkan di
lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia. Terlepas dari
kulaitas dan hasil yang dicapai, saat ini banyak terdapat
lembaga-lembaga  pendidikan  yang  secara  riil
mengintegrasikan sains dan teknologi dengan agama.

Pemikiran Modernisasi Kelembagaan Pendidikan
Islam. Lembaga-lembaga Pendidikan Islam yang telah ada
baik formal maupun informal seperti madrasah, pesantren
dan perpendidikan tinggi Islam harus dikelola secara
profesional dengan tidak setengah-setengah dalam

% Inyoman Temon Astawa, Teori-Teori Dalam Dunia Pendidikan
Modern,” Mardika Jurnal Penjamin Mutu 24, no. 2 (2014): 72
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melakukan ~ modernisasi  sistem  dan  manajemen
kelembagaan. Selain itu lembaga-lembaga Pendidikan Islam
harus mampu menjalin hubungan yang dinamis dengan
pemerintah sebagai penentu kebijakan dan penyedia sarana
dan prasarana pendidikan, tanpa harus terjerembab ke
dalam lingkaran tekanan politik praktis dan ideologi-
ideologi politik di luar konsep keislaman.’®

Konsep modernisasi pendidikan Islam yang
dipaparkan oleh Syekh Muhammad Bin Jamil Zainu relevan
dengan konsep yang terdapat dalam al Quran. Relevansi
dari keduanya terlihat dalam perumusan tujuan Pendidikan
Islam keduanya sama-sama mengedepankan kebahagiaan
dunia dan akhirat. Selain itu beliau merumuskan tujuan
Pendidikan Islam dalam tiga aspek pokok yakni kognitif,
afektif dan psikomotor . hal ini selaras dengan apa yang
terdapat dalam Al Quran. Karaktristik Pendidikan Islam
yang dirumuskan oleh Syekh Muhammad Bin Jamil Zainu
memiliki relevansi terhadap konsep yang telah ada dalam
Al Quran maupun Hadis Nabi.

% Suyanto, Dinamika Pendidikan Nasional, Dalam Percaturan
Dunia Global, PSAP Muhammadiyah , Jakarta, 2012, hlm. 186.
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